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Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

I/_Vb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscarae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pembahasan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui makna ummah dalam
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rikri I\@ahmud Lc., M. A selaku pembimbing 1 dan Ibu Khairiah, M. Ag
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pikirannya membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga segala
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Skripsi ini tidak akan selesai tanpa ada bantuan dari berbagai pihak. Untuk

itu penLﬁis ucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:

Bapak selaku Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau Prof. Dr.
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£ 3 .
) SBdangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
) )
] =1 ~ . . . R
& Wokal (a) panjang = A misalnya JG  menjadi gala
= A
c
3 @
Q Pt o
o =
= &
o)
g v
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Vokal (i) panjang = 1 misalnya J8 menjadi qila

I ~

Yokal (u) panjang = U misalnya 09> menjadi dina

(@)

o Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan
Q

[Pp)]

dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan ‘iy”: agar dapat
;;:ienggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong,
wawu dan ya’ setelah fathah di tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan

{:Z;)ntoh berikut:

=

Riftong (aw) =5

W)

misalnya Js* menjadi gawlun

Py
Biftong (ay) = - misalnya > menjadi khayrun
=

Ta’ marbiithah (3)
Ta’ marbithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbithah tersebut berada di akhir kalimat,

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya &.,Jd al. ]l

menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka

gitransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan

galimat berikutnya, misalnya b 4>, (3 menjadi fi rahmatillah.
=

=3
Pt

gata Sandang dan Lafadh al-Jaléalah
3- Kata sandang berupa “al” (J)) ditulis huruf kecil, kecuali terletak di

%\'Val kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalalah yang berada di tengah-
‘l;éngah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
gontoh-contoh berikut ini:

& Al-Imam al-Bukhariy mengatakan

=
jg: Al-Bukhéri dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan

é. Masya’ Allah kdna wa ma lam yasya’ lam yakun.
=y

A

%)

2.

=)

=

) :

= Vi
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ABSTRAK

%ripsi dengan judul “Makna Ummah dalam Al-Qur’an Surah an-
1l: 220 dan Kaitannya dengan Keteladanan Nabi Ibrahim”. Al-Qur’an
@egupagan kitab suci yang begitu sempurna, ayat-ayat di dalamnya beragam,
gegerti membahas hal-hal yang berkaitan tentang ummah pada Qs. An-Nahl ayat
§2§ terdapat term ummah yang diartikan sebagai imam. Adapun penulisan skripsi
Hitbertgjuan untuk mengetahui makna ummah dalam al-Qur’an surah an-Nahl
§2§ damkaitannya dengan keteladanan Nabi lbrahim. Rumusan masalah yang
Q‘i@parkﬁn dalam skripsi ini adalah apa makna ummah dalam Al-Qur’an surah an-
Blahl 128 dan bagaimana kaitan makna ummah dengan keteladanan Nabi Ibrahim.
Eegelitiz] ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dan
imé’codoll@gi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tematik. Data-data
yang tetkait dalam penilitian ini disajikan dengan teknik analisis, yaitu dengan
menjela§kan ayat dan surah yang berhubungan dengan merujuk pada al-Qur’an
xbagaix;data primer dan buku-buku literartur yang berkaitan sebagai data
Sekundes. Adapun hasil dari penelitian ini adalah At-Thabari, Ibnu Katsir,
HAMKA, dan Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya mengartikan ummah sebagai
séorang imam yang mengajari kebaikan, pada dirinya terkumpul sifat-sifat yang
Baik dan mengetahui akan serba-serbi hukum syariat, serta menjadi panutan. Nabi
Ybrahim adalah suri tauladan yang baik. Kaitan ummah dengan keteladanan nabi
g)rahim adalah pada sifat dan karakter, seorang yang ummah harus bertauhid,
faa’t, patuh, sabar, tawakkal, jujur dan berani, teliti dan cermat serta peduli dan
hlas.

| [a )
&5 yeH

e
}

ata Kunci: Makna, Ummah, Keteladanan.
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ABSTRACT

%esis with the title "The Meaning of Ummah in the Quran Surah an-
g1l: 120 and Its Relation with the Example of Prophet Ibrahim *. The Quran is a
og/ §j< that is so perfect, the verses in it are various, such as discussing matters
gtinggo the ummah in Qs. An-Nahl verse 120 contains the term ummah which
§nterg;reted as priest. The purpose of writing this thesis is to find out the
é@nm@ of the ummah in the Qur'an Surah an-Nahl 120 and its relation to the
x@mplezof Prophet lbrahim. The formulation of the problem presented in this
@is iswhat is the meaning of ummah in the Qur'an surah an-Nahl 120 and how

Borezeq L
@b NeH

1B2qgs @nﬁv%l

B the réfationship between the meaning of ummah and the example of Prophet
&)@hlmZThls research is library research and the methodology used in this
r;eé.‘éarchﬂls thematic method. The related data in this research are presented with
Enalytloal techniques, namely by explaining related verses and suras by referring
fo the Qlir'an as primary data and related literature books as secondary data. The
Eesults of this study are At-Thabari, Ibn Kathir, HAMKA, and Wahbah Zuhaili in
gelr ingrpretations interpreting the ummah as an imam who teaches goodness,
Bas accfimulated good qualities and knows all things Shari‘a law, and becomes a
Ble model. Prophet Ibrahim is a good role model. The relationship between the
8mmah and the example of Prophet Ibrahim is in the nature and character, a
@mmah must be tauheed, obedient, patient, trusting, honest and brave, thorough
gnd careful and caring and sincere.

M

asN

Keywords: Meaning, Ummah, Exemplary.
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PENDAHULUAN

atar Belakang

1dioyeH ©

Allah SWT telah mengutus Nabi-nabi dan Rasul-rasul-Nya kepada
@amba—Nya untuk membawa petunjuk ke jalan yang benar. Allah SWT
ftga yang telah menciptakan isi alam semesta ini, menciptakan manusia
g:ersuku-suku dan berbangsa-bangsa, hanya Allahlah yang patut disembah
éeh setiap makhluk, baik itu manusia, jin, binatang, serta seluruh isi langit
fan bumi tanpa terkecuali. Setiap Nabi dan Rasul yang diutus oleh Allah
SWT memiliki kewajiban untuk menyampaikan risalah kepada umat di
g;mannya. Risalah yang dibawa berupa akidah dan syari’at yang bertujuan
menuntun manusia ke jalan yang benar. Demikian pula halnya Nabi
Ibrahim as. yang dikenal dengan sebutan bapak para Nabi (Abul al-
Anbiya’).t Secara historis, penyebutan Abul al-Anbiya’ bagi lbrahim as.
cukup beralasan karena anak cucu baginda merupakan tokoh-tokoh di
zamannya dan banyak di antara mereka yang diangkat oleh Allah SWT
menjadi Nabi.

Ibrahim as. memiliki empat istri yaitu Sarah, Hajar, Qanthura dan
ﬁajun.2 Bersama Sarah Nabi Ibrahim as. memiliki anak bernama Ishaq as.
;[ghaq as. menurunkan Ya’kub as. dan al-Aishu atau al-Ays (esau). Ya’kub

g. menurunkan Nabi-nabi yakni Yusuf as., Musa as., Harun as., Yunus
§:5 Ilyas as., llyasa as., Dawud as., Sulaiman as., Zakariya as., Yahya as.,
gan Isa as. Al-Aishu menurunkan Nabi Ayyub as. dan Dzulkifli as.®

&eturunan Nabi Ibrahim as. dengan Hajar adalah Ismail as. yang kelak
%g(an menurunkan penutup para Nabi yakni Nabi Muhammad SAW Dari
@anthura dan Hajun nama anak-anaknya adalah Madyan, Zamran, Saraj,

=
Zagsyan, Nisyaq, Qisyan, Sauraj, Umaem, Luthan, dan Nafis, serta

éﬁakta ini juga menjadi alasan disebutkannya nama Nabi Ibrahim as. dalam bacaan

tahiyat besama dengan nama Nabi Muhammad saw. untuk disampaikan shalawat baginya.

ZAbu al-Fida® Isma’il bin Katsir, Kisah Para Nabi, ahli bahasa Abdul Ghoffar, Cet. 16

(Jakarta: PUstaka Azzam, 2008), him. 221.

%Sinta Yudisia, Sarah Perempuan Penggenggam Cinta, (Jakarta : Gema Insani, 2017),

him. 1025

nery



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

:‘g

(1)

{
1t

£

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

h

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw eduey Ul siny eAiey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuese|iq ‘|

\ 0

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did xeH

seorang yang tidak dikenal namanya dari pernikahannya dengan
Qanthurah.4
QO

9

Nama Nabi Ibrahim as. merupakan salah satu di antara sekian
’é,ényak nama Nabi yang disebut dalam al-Qur’an. Al-Qur’an mengajarkan
g;ar tidak membeda-bedakan para Nabi dan Rasul, namun ada dua orang
i‘g;mg ditegaskan mengandung contoh atau teladan bagus (uswatun
Rasanah) bagi orang-orang yang mengharap pahala Allah dan kebahagiaan
ﬁ hari kemudian, yaitu Nabi Muhammad SAW dan Nabi Ibrahim as.
éllah SWT berfirman dalam al-Qur’an surah an-Nahl ayat 120, sebagai

Berikut:
Py

nel

sl e B s s B 66 851 08 Ly
“Sungguh, Ibrahim adalah seorang imam (yang dapat dijadikan teladan),

patuh kepada Allah dan hanif. Dan dia bukanlah termasuk orang musyrik
(yang mempersekutukan Allah).

z 4t

Dalam Tafsir as-Sa’di, (%!

Lo

O 2530 Of), ummah di sini adalah

imam panutan yang menghimpun sifat-sifat kebaikan, memberi petunjuk

dan penuh dengan hidayah.

Secara tekstual ummah sering diartikan dengan umat, dan

S| a3e}

s:EkeIompok manusia. Berangkat dari surah an-Nahl ayat 120, penulis
i?hgin mengupas apa maksud Allah SWT mengatakan Nabi Ibrahim as.

s_%bagai ummah dalam ayat diatas, apakah karena kontribusi Nabi Ibrahim

A

8. yang sangat banyak terhadap umat manusia, apa karena Nabi Ibrahim

S

Pt

&s. adalah hamba pilihan Allah yang diakui oleh Allah setara dengan
gmmmah, atau karena keberhasilan Nabi Ibrahim as. menjadikan keturunan

é/a atas izin Allah SWT menjadi orang-orang taat. Oleh karena itu agar
=~

]
—

&Zainudin, “Karakter Nabi Ibrahim dalam al-Qur’an (Ditinjau dalam Perspektif

Pendidik@h di Indonesia”’), (Jurnal Pendidikan, 2018), hlm. 45.

EDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Special for Woman, (Jakarta: Sygma

Exagrafkas2009), him. 281.

S Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, alih bahasa Igbal, dkk, Tafsir al-Karim ar-Rahman fi

Tafsir K@ém al-Mannan, (Jakarta: Darul Hag, 2013), him. 242.
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pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami penulis mengidentifikasi
@asalah ini pada suatu tema yaitu tentang: “Makna Ummah dalam Al-
Qur’an Surah an-Nahl: 120 dan Kaitannya dengan Keteladanan Nabi

Ibrahim”
©

. Benegasan Istilah

Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan

lam memahami istilah kata kunci yang terdapat dalam judul. Maka

NS W

penulis merasa perlu menegaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul

g’«ipsi ini, sebagai berikut:

(7))

I Ummah

A Menurut tim penyusun buku Leksikon Islam, “umat” berarti
0]

< masyarakat, golongan-golongan penganut agama, umat manusia. Kata

umat bisa berarti sempit, seperti golongan, suatu agama, tetapi bisa
juga mempunyai arti yang luas, yaitu seluruh manusia.’
2. Keteladanan
Dalam bahasa Arab keteladanan diungkapkan dengan kata
“uswah” dan “qudwah”. Kata “uswah” terbentuk dari huruf-huruf

hamzah, as-Sin, dan al-Waw. Secara etimologi dalam bahasa Arab

@ yang terbentuk dari ketika huruf tersebut memiliki persamaan arti yaitu
é “pengobatan dan perbaikan”.® Pengertian keteladanan berarti
:’7 penanaman akhlak, adab, dan kebiasaan-kebiasaan baik yang
2- seharusnya diajarkan dan dibiasakan dengan memberikan contoh
CE:, nyata.

kdentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
pat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
Penjelasan mengenai makna ummah didalam QS. an-Nahl: 120

bermakna Ibrahim as. adalah guru yang mengajarkan kebajikan,

juredg uejng go A1s

Zim Penyusun, Leksikon Islam, (Jakarta: Pustazet Perkasa, 1988), him. 738. Jilid 11.
§Armai arief, “Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam”, (Jakarta: Ciputat Pers,

2002), cefy Ke-2, him. 117.
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terkumpul pada dirinya segala sifat-sifat yang baik dan mengetahui
g akan serba-serbi hukum syariat.
2. Penjelasan mengenai makna-makna kata ummah dalam al-Qur’an.
g.- Penjelasan mengenai ummah dan hubungannya dengan keteladanan
o Nabi lbrahim as.
i Makna yang terkandung lafaz ummah
5—; Mengupas apa maksud Allah mengatakan Nabi Ibrahim as. sebagai
— ummah dalam surah an-Nahl ayat 120, apakah karena kontribusi Nabi
ccn Ibrahim as. yang sangat banyak terhadap umat manusia.
é‘. Apakah Ibrahim as. adalah hamba pilihan Allah SWT yang diakui oleh
A Allah SWT setara dengan ummah.
Eatasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan
mendalam, maka penulis memandang permasalahan penelitian yang
diangkat perlu dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi
masalah hanya berkaitan dengan makna ummah dalam al-Qur’an surah an-
Nahl 120 dan kaitan ummah dengan keteladanan Nabi Ibrahim as.
Rumusan Masalah
&UB Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

Apa makna ummah dalam al-Qur’an surah an-Nahl 120?

uws|

2: Bagaimana keterkaitan makna ummah dengan keteladanan Nabi

un

Ibrahim as.?

Pt v

ujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian dalam bagian batasan dan rumusan masalah di

A3ISX

dtas, maka tujuan penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah
9p]
iiang telah disebutkan sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-

=~
gx)ersoalan sebagai berikut.

exX

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan

masalah di atas, yaitu:

nery wisey JuI
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Untuk mengetahui makna ummah dalam al-Qur’an surah an-Nahl:

Untuk mengetahui keterkaitan makna ummah dengan keteladanan
Nabi Ibrahim as.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan
al-Qur’an dan tafsir terutama dalam kajian tematik.

Memberikan sumbangan pengetahuan tentang makna ummah
dalam al-Qur’an khususnya pada surah an-Nahl: 120.

Menjadi syarat agar memenuhi persyaratan akademis untuk
mendapatkan gelar sarjana dalam bidang llmu Al-Qur’an dan

Tafsir.

Sistematika Penelitian

Agar memperoleh pembahasan yang sistematis dan mempermudah

pembahasan serta pemahaman, maka penulis perlu menyusun sistematika

sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan penelitian yang baik,

tersusun rapi dan mudah dipahami. Adapun sistematika penelitian ini

dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut:

o)
BAB I:

nery wisey Juredg uejng jo AJISIdAIUN) dDIWER[S

Pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan seluruh isi
tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala
sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan
meliputi latar belakang masalah yang bertujuan untuk
memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian
ini perlu dilakukan dan apa yang melatarbelakangi penulis
melakukan penelitian ini. Selanjutnya, penegasan istilah, untuk
memahami istilah kata kunci yang terdapat dalam judul.
Identifikasi masalah, untuk memaparkan permasalahan yang
terkait dengan judul ini. Lalu batasan dan rumusan masalah,
agar dalam penelitian ini lebih terfokus kepada apa yang

menjadi tujuan utamanya, atau apa yang akan diteliti. Tujuan
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BAB IV:
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dan manfaat penelitian, untuk menjelaskan pentingnya
penelitian ini serta tujuan yang hendak dicapai, dan sistematika
penulisan yang akan membantu dalam memahami keseluruhan
isi penelitian ini.

Landasan teoritis mengenai makna ummah dalam al-Qur’an

surah an-Nahl: 120 dan kaitannya dengan keteladanan Nabi
Ibrahim as. Pembahasan juga meliputi landasan teori yang
menggunakan corak adaby al-/jtima’i: gambaran umum kata
ummabh, teori sosio-historis. Selain itu juga berisi tinjauan
kepustakaan yang meliputi beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian ini.
Metode penelitian yang terdiri dari jenis dan metode penelitian,
sumber data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik
pengumpulan data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis
lakukan dalam mengumpulkan data, serta teknik analisis data,
yaitu tahapan dan cara analisis yang dilakukan.

Penyajian dan analisis data. Pada bab ini penyajian dan analisis
data akan dilakukan dalam satu bab. Setiap data yang
dikemukakan akan langsung diberikan analisisnya masing-
masing. Adapun penyajian data dalam penelitian ini berupa
makna ummah dalam al-Qur’an surah an-Nahl 120 dan

kaitannya dengan keteladanan Nabi Ibrahim as.

Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran penelitian lanjut.
Dalam bab ini penulis memberikan beberapa kesimpulan dari
uraian yang dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu
penulis memberikan saran-saran Yyang dianggap untuk

kemajuan maupun kelanjutan penelitian yang lebih baik.
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BAB |1
KERANGKA TEORI

ndasan Teori

Penulis menggunakan corak adaby al-/itima’i. Adabi al-ljtima’i

gdalah tafsir yang menitik beratkan penjelasan ayat-ayat al-Qur’an pada

Segi ketelitian redaksinya. Kemudian menyusun kandungan ayat tersebut

dalam suatu redaksi yang indah dengan menonjolkan tujuan utama dan

téjuan al-Qur’an yaitu membawa petunjuk dalam kehidupan, kemudian

mengadakan pengertian ayat tersebut dengan hukum-hukum yang berlaku
(=

@alam masyarakat dan pembangunan dunia.® Penulis menjelaskan

() | N -
gambaran umum tentang ummah dan teori sosio-historis.

g. Ummah

Ummah memiliki banyak makna di dalam al-Qur’an. Hal ini
berkaitan dengan ilmu linguistik. Linguistik atau ilmu bahasa ialah
suatu ilmu yang mempelajari tentang seluk beluk bahasa, kaidah-
kaidah, bunyi, atau pengucapan huruf, asal-usul kata, bentuk kata,
bentuk dan susunan kalimat, dan intonasinya. Dari defenisi ini dapat
dipahami bahwa ilmu bahasa ialah pengetahuan tentang kebahasaan,
termasuk studi tentang ucapan, bunyi, struktur bahasa, sejarah bahasa,
dan hubungan Kkesejarahan bahasa-bahasa dan bentuk-bentuknya.
Untuk memudahkan mempelajarinya, para ahli bahasa membuat ruang
lingkup pembahasan ilmu bahasa. Dalam kajian ini penulis
menggunakan teori ilmu bahasa bagian semantik (ilmu al-Dalalah).
lImu al-Dalalah atau yang kita kenal dengan istilah semantik
merupakan sebuah disiplin ilmu yang mengkaji tentang makna.
Dengan titik temu bahwa makna menjadi bagian dari bahasa, maka

semantik atau ilmu al-Dalalah merupakan bagian dari linguistik.

2011), h

SeN JureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dDTWR[S] d)e}S

I

[e0]

nery v

i Akbar, MIS, Sejarah dan Pengantar limu Tafsir, (Pekanbaru; Yayasan Pusaka Riau,

7.
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Ruang lingkup ilmu ini mencakup kajian tentang arti kata, baik berupa
kosa kata maupun dalam bentuk kalimat bahkan lebih luas dari itu.*®
Dalam Lisan al-‘Arab secara bahasa, ummah mempunyai 3
arti, antara lain: Al-Jama’ah (yakni suatu golongan manusia), setiap
generasi manusia yang dinisbatkan kepada seorang Nabi adalah umat
yang satu, seperti umat Nabi Musa beliau di utus kepada mereka,
setiap generasi manusia adalah umat yang satu. Al-Qasd (tujuan),
yakni suatu tujuan jalan yang lurus, dan al-Hin (masa), yaitu suatu

kurun dari manusia.**

Ummah berasal dari kata (amma-yaummu-ammam) Yyang
berarti menuju, menjadi, ikutan, dan gerakan. Di dalam Mu jam al-
Magayis fi al-Lughah kata ummah adalah bentuk tunggal, sedangkan
bentuk jamaknya adalah umam. Kata tersebut berakar dari huruf
hamzah dan mim ganda, yang secara bahasa memiliki makna dasar
asal, tempat kembali, kelompok, agama, postur tubuh, masa dan
tujuan.’? Dalam al-Mu’jam al-Wasit dari kata tersebut muncul kata
umm (ibu) dan imam (pemimpin), terdapat hubungan makna karena
keduanya menjadi teladan dan tumpuan dengan masyarakat. Kata
umm mengandung pengertian “kelompok manusia yang berhimpun
karena didorong oleh ikatan-ikatan, persamaan sifat, kepentingan,
cita-cita, agama, wilayah tertentu, dan waktu tertentu”. ™

Kata ummah diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi
“umat”. Menurut Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia,
“umat” diartikan dengan para penganut (pemeluk, pengikut) suatu
agama, pengikut nabi, makhluk manusia.** Menurut tim penyusun

buku Leksikon Islam, “umat” berarti masyarakat, golongan-golongan

him. 2.

¥1[NnG JO AJISIdATU) DTWR[S] 3)el§

aEva Ardinal, “Konsep Hubungan Lafazh dan Makna”, (Jurnal IImu Pendidikan, 2016),

<

Blbnu Manzur, Lisan al- ‘4rab (Beirut: Dar Sadr, n.d.), him. 27-28.

BFaris, Mu’jam al-Magayis fi al-Lughah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), him. 45.

Banis, Al-Mu ‘jam al-Wasit, (Beirut: Dar al Fikr, tt), him. 27.

gDepartmen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pusteka, 1995), him. 1101.
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penganut agama, umat manusia. Kata umat bisa berarti sempit, seperti

golongan, suatu agama, tetapi bisa juga mempunyai arti yang luas,

yaitu seluruh manusia.*

Menurut Qutaibah:*®

LYl 2¥las ¢ ol Vit ¢ dsladly U e Gl 63 Lo
) s 0SS eVl el sl V1 055 U3y (ol

“Pada asalnya, kata al-Ummah bermakna bagian atau kumpulan

manusia. Kemudian kata al-Ummah bisa bermakna waktu, juga bisa

bermakna imam atau pengatur, juga terkadang bermakna kumpulan
yang tidak terbatas, dan juga bisa bermakna agama ™.

Menurut Ibrahim Anis dkk:*’

el sy ) iy ol ccpdl ¢ LA () e sl g aak 2V
“Kata ummah bisa berarti: ibu, kelompok manusia, generasi, agama,
waktu, dan kumpulan orang.”

Menurut al-Isfahani, sebagaimana dikutip oleh Quraish
Shihab, menjelaskan bahwa kata ummah didefenisikan sebagai semua
kelompok yang dihimpun oleh sesuatu, seperti agama, waktu atau
tempat yang sama, baik penghimpunannya secara terpaksa maupun
atas kehendak mereka.’* Dalam al-Qur’an, istilah ummah disebut
sebanyak 64 kali dalam 24 surat yang mencakup banyak hal *°. Kata
ummah dalam al-Qur’an tidak hanya bermakna umat, tetapi juga
mengandung makna-makna lain sesuai dengan konteks-nya. Dari
berbagai perspektif tentang makna kata ummah di atas dapat ditarik
sebuah simpulan bahwa kata ummah memiliki arti yang beragam.
Tidak seperti yang diasumsikan banyak orang terutama di Indonesia,

bahwa kata ummah hanya berarti umat (kelompok orang) saja. Oleh

445,

sy

-~

5 arun Nasution, Leksikon Islam, (Jakarta: Pustazet Perkasa, 1988), him. 738. Jilid 1I.
& Ibn Qutaibah, Ta 'wil Musykilat al-Qur’an, (Bairut: Maktabah Al-‘Ilmiyah, 1981), him.

Albrahim Anis dkk, Al-Mu jam al-Wasith, (Mesir: Dar Al-Ma’arif, 1972), him. 27
Bwm. Qurais Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), him. 326
2'lbid, him. 319.

U
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karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang makna-makna yang

dikandung kata ummah dalam al-Qur’an.?
Kata ummah ini juga termasuk ke dalam kadiah musytarak dalam

kajian ushul tafsir. Kata musytarak ﬂfmi adalah bentuk isim maf ul

dari kata kerja (fi’il) ﬂﬂ\ yang secara bahasa bermakna: berbagi,

berkumpul, bersama-sama, ikut serta, dan lain sebagainya. Dalam
bahasa Inggris lafaz musyatarak tersebut dinamakan dengan istilah
homonym, atau polysemy. Adapun musytarak di segi istilah banyak

defenisi yang dikemukakan oleh para ulama, secara sederhana

. .. i . . 4 0@ . & o
didefenisikan oleh sebagian ulama dengan:  &xsdl 332553 Lalll Jozg O

(lafaznya hanya satu, tapi maknanya banyak). Seperti lafaz ’is,

mempunyai beberapa makna: biji mata yang kita gunakan untuk
melihat, mata air yang mengalir, mata-mata, emas, dan sebagainya.

Selanjutnya, dalam Mujam Ushul Figh dijelaskan bahwa

4

musytarak adalah 83322 ¢Lo3l 587 3 ciia) a3 24 (sebuah lafaz

yang digunakan untuk dua makna atau lebih dengan penggunaan
bermacam-macam).

Defenisi lain dikemukakan oleh Ali Abdul Sami’ Husain yang
menyatakan bahwa musytarak adalah:

Uty V) S Y sy S il el e S 0 BT I LIS
“Setiap lafaz yang mengandung lebih dari satu makna yang terdiri

dari makna yang berbeda-beda, namun yang dimaksud hanyalah
salah satu dari jumlah makna yang berbeda-beda tersebut. ”

Y JiieAg uej[ng yo AJISIdATU() DTWR[S] 3}e}§

g-SahkhoIid Nasution, Sakholid Nasution, “Makna Ummah dalam al-Qur’an (Kajian
SemantikiSintaksis)”, (Jurnal Pendidikan, 2018), him. 229.

nery
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Jadi, walaupun lafaz itu mempunyai banyak makna, tetapi tidaklah
semua maknanya dikehendaki sekaligus dalam satu kalimat, namun
hanyalah satu diantara makna-makna tersebut yang dimaksud. Tetapi,
untuk menentukan makna yang mana satu yang dimaksud itu para
ulama sering berbeda pendapat. Selanjutnya lafaz musytarak ada dua
jenis, dan yang termasuk dalam pembahasan penulis yakni musytarak
lafzi:

a. Musytarak lafzi, yaitu lafaz yang mempunyai dua makna atau lebih
dan digunakan dalam konteks kalimat yang berbeda-beda.
Musytarak jenis inilah yang menjadi pembahasan ulama Ushul
Figh dan Ushul Tafsir.

b. Musytarak maknawi, yaitu musytarak yang lafaznya hanya satu dan

maknanya juga satu, tetapi tercakup ke dalam maknanya itu banyak
unsur. Misalnya lafaz , maknanya hanya satu yaitu 3&3}1\
“manusia”, tetapi temasuk ke dalam dalalahnya banyak unsur:
lelaki, perempuan, tua, muda, besar, kecil, kulit hitam, kulit putih,

dan lain sebagainya. Musytarak jenis ini tidak termasuk ke dalam

pembahasan ulama ushul.

Salah satu faktor penyebab terjadinya musytarak dalam bahasa

Arab, antara lain:

a. Perbedaan lahjah (dialek) diantara kaidah-kaidah Arab dalam
menggunakan sebuah lafaz. Lafaz yang sama digunakan untuk

makna yang berbeda dalam kabilah yang berbeda-beda pula.

Misalnya lafaz L;,.w\ dalam al-Qur’an mempunyai dua makna,
membeli dan menjual. Dalam ayat (..ém’s_,\ Gredd) e (220 ) 5;

R RIE uu 51\5.2/\3 lafaz tersebut bermakna membeli, maka

terjemahannya: “Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-
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orang mukmin diri dan harta mereka dengan memberikan surga

untuk mereka.” (at-Taubah: 111). Tapi dalam ayat « 13220 G .2

P
o 8 A%

<! maknanya adalah menjual, sehingga

terjemahannya: “Alangkah buruknya mereka yang menjual dirinya
sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan
Allah.” (al-Bagarah: 90). Ayat yang terakhir ini turun dengan

lahjah kabilah Hudzail, yang mana kata g_;,.w\ tersebut bermakna

menjual dalam dialek bahasa mereka.
b. Kesamaan wazan (bentuk kata), dalam bahasa Arab terkadang ada

wazan yang sama digunakan untuk makna yang berbeda. Misalnya

kata ‘2 , ia adalah wazan isim makan (bermakna tempat) dan
isim zaman (bermakna waktu) dari fi’il j»\>, sama seperti w
adalah isim makan dan isim zaman dari fi'il &G, kalau

diterjemahkan kata ‘=< tersebut bisa bermakna tempat keluarnya

haid dan bisa pula waktu keluarnya haid.

Adapun salah satu cara dalam penentuan makna lafaz musytarak
jika musytarak itu terjadi diantara sesama makna lughowi yang terdiri
dari lebih satu makna, maka harus melihat kepada garinah lafziyah,
atau indikasi yang terdapat dalam teks ayat atau hadis berkenaan,
memperhatikan qgarinah haliyah (konteks situasi ketika turunnya
ayat), yaitu dengan cara mempelajari sebab turunnya ayat, adat dan
tradisi masyarakat ketika ayat diturunkan, dan juga praktik-praktik

pengamalan ayat pada zaman nabi.

Ada kaidah tafsir yang berkaitan dengan musytarak dalam

menafsirkan al-Qur’an:
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A6 i e 0% 0Tl bU e
“Umumnya kata-kata yang ada dalam al-Qur’an itu mempunyai dua
makna atau lebih.”

Secara umum, bila kita telusuri kata-kata yang ada dalam al-Qur’an
banyak yang memiliki lebih dari satu makna, baik dari isim (kata
benda), atau fi’il (kata kerja), maupun huruf (kata depan atau
preposisi). Dari isim contohnya, disamping telah disebutkan sebelum
ini, adalah kata bisa bermakna suami (al-Bagarah: 230) dan bisa pula
bermakna istri (al-Bagarah: 35).%

Adapun klasifikasi makna kata ummah dalam al-Qur’an sebagai
berikut:

No Surah No. Ayat Bunyi Makna
Surah

1 | Al-Bagarah | 2 128 i Umat

2 | Al-Bagarah | 2 134 A Umat

3 | Al-Bagarah 2 141 Al Umat (Islam)

4 | Al-Bagarah | 2 143 i Umat
5 | Al-Bagarah | 2 213 297 Umat
6 | Alilmran 3 104 Al Golongan
(Islam)
7 | Alilmran 3 110 & Umat

Azka Pu
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kri Mahmud, Qawa’id Tafsir (Kaidah-kaidah Menafsirkan al-Qur’an), (Pekanbaru:
a, 2021), him. 153.
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63 | Al-Anbiya® | 21 92 . &aat Agama
64 Al- 23 52 - &aat Agama
Mukminun

Dari penjelasan di atas, maka dapat diketahui penyebab

perubahan makna kata ummah ditinjau dari segi semantik (ilmu

tentang makna).*

a. Apabila kata ummah di dahului oleh kata depan .~ “min” yang

bersambung dengan Kkata lain, baik dengan dhamir seperti <
“kum” pada kata VSJ “minkum”, atau kata zahir, seperti LSl
yi “ahlul kitab” pada kalimat —LSJi yf o “min ahlil kitab”,

selain kata S “kulli”, kata s\>| “ihday” dan kata . “man”,

maka makna kata ummah bermakna golongan. Contoh:

Sl o Gyt Syaadl oy i B ol 1 8 8

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang makruf dan
mencegah dari yang mungkar (QS. Ali Imran: 104).

Apabila kata ummah didahului oleh kata depan e “’ala”, maka

kata ummah berarti agama. Contoh:
)\; -

e Gzl Glsg €

®

¢

\

“Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut
agama yang satu (QS. az-Zukhruf: 22).

Y JiieAg uej[ng yo AJISIdATU() DTWR[S] 3}e}§

2 sakholid Nasution, “Makna Ummah dalam al-Qur’an (Kajian Semantik Sintaksis)”,
(Jurnal Pendidikan, 2018), him. 227.
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c. Apabila kata ummah didahului oleh kata depan (| “ila” atau A~

“ba’da’’, maka kata ummah berarti waktu. Contoh:
a4 i 1 GET s

“Dan sesungguhnya jika Kami undurkan azab dari mereka sampai
kepada suatu waktu yang ditentukan...(QS. Hud: 8).

d. Apabila kata ummah berubah menjadi jama’ (,,.T “umam”, maka ia

bermakna umat-umat.?® Seperti:
% o o ez A o Aael s of. 4. PPt
& w“’”g"ddﬁﬂ‘vﬁfbd"wﬁj‘&;}ﬁ‘

“Mereka itulah orang-orang yang telah pasti ketetapan (azab) atas
mereka bersama umat-umat yang telah berlalu sebelum

mereka...(QS. al-Ahgaf: 18).

e. Apabila kata ummah bersambung dengan dhamir VS “kum”, seperti

f.

kata v.iu? “ummatukum”, maka kata ummah bermakna agama.

Contoh:

g:b/—\; Fi (,_<..H S 54 o:Uh f)ﬂ
“Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama kamu semua;
agama yang satu” (QS. al-Anbiya’: 92).

Apabila kata ummah terdapat kata —\lsG “ganitat”, maka kata

ummabh berarti imam. Contoh:

24t

HESA R TN
“Sesungguhnya lbrahim adalah seorang imam yang dijadikan
teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif...(QS. an-Nahl: 120).2*

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, bahwa wawasan al-

Qur’an tentang ummah mencakup banyak hal. Lafaz ummabh itu adalah

musytarak lafzi, yaitu lafaz yang mempunyai dua makna atau lebih

dan digunakan dalam konteks kalimat yang berbeda-beda. Jika

2Sakholid Nasution, “Makna Ummah dalam al-Qur’an (Kajian Semantik Sintaksis)”,
(Jurnal Péhdidikan, 2018), him. 229.
Zibid, him.229
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ditinjau dari aspek semantik, maka kata ummah selain berarti umat,

juga berarti:

a. Dengan makna golongan
b. Dengan makna imam
c. Dengan makna waktu
d. Dengan makna agama
e. Dengan makna umat-umat®
Teori Sosio-Historis

Teori yang penulis gunakan pada penelitian ini yaitu teori
historis sosiologis. Teori historis sosiologis yaitu pendekatan sejarah
dan pendekatan sosiologis. Sejarah adalah suatu ilmu yang didalamnya
dibahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat,
waktu, obyek, latar belakang, dan pelaku dari peristiwa tersebut.
Sedangkan sosiologi adalah ilmu yang mempelajari manusia dalam
hidup bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara
manusia yang menguasai hidupnya itu. Sosiologi mencoba mengerti
sifat, dan maksud hidup bersama, cara terbentuk dan tumbuh serta
berubahnya  perserikatn-perserikan  hidup  itu, serta  pula
kepercayaannya, keyakinan yang memberi sifat tersendiri kepada cara
hidup bersama itu dalam tiap persekutuan manusia.”®

Berdasarkan pengertian di atas maka yang dimaksud dengan
pendekatan historis sosiologis adalah pendekatan yang menggunakan
keilmuan sejarah dan sosiologi sebagai pisau bedah atau perangkat
analisis dalam melihat data dan memecahkan masalah kajian.
Pendekatan sejarah dan pendekatan sosiologi sangat penting untuk
melihat setiap data karena secara alamiah tak ada segala sesuatu yang

ada di dunia ini tanpa proses dan tanpa berhubungan dengan

ESakholid Nasution, “Makna Ummah dalam al-Qur’an (Kajian Semantik Sintaksis)”,
(Jurnal PéRdidikan, 2018), him. 229.

%Ulya, Berbagai Pendekatan dalam Studi al-Qur'an Penggunaan Imu-ilmu Sosial,
Humanio@, dan Kebahasaan dalam Penafsiran al-Qur’an, him. 29.

nery
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masyarakat di lingkungannya, termasuk dalam studi agama pada
umumnya dan studi al-Qur’an pada khususnya.

Kepentingan mempelajari sejarah sesungguhnya sudah cukup
disadari oleh para intelektual bahkan dalam konteks Islam, Umar Ibn
Khattab salah satu khaifah al-Rasyidin, menyatakan bahwa tali
pengikat Islam akan putus seutas demi seutas jika kaum muslimin
tidak mengerti sejarah (zaman jahiliyah). Dalam dunia Islam belajar
sejarah sangat penting, setidaknya karena 4 hal, yaitu:

a. Kewajiban muslimin untuk meneladani Rasul. Karena itu rekaman
tentang kearifan dan kebijaksanaan rasul adalah perlu.

b. Alat untuk menafsirkan dan memahami ayat al-Qur’an dam teks
hadits.

c. Alat ukur sanad, artinya untuk menilai kualitas hadits maka
diperlukan pengecekan kualitas dan kesinambungan setiap perawi.

d. Untuk merekam peristiwa-peristiwa penting, baik sebelum maupun
sesudah kedatangan Islam. Hal ini dimaksudkan selain untuk
diketahui dan diambil ibarat, juga untuk mengetahui apa yang
diperbuat oleh Islam dan kaum muslimin sebagai katalisator proses
perubahan dan perkembangan budaya umat. Melalui sejarah orang

bisa mengenal mengenal siapa dirinya.”’

Sejarah sebagai salah satu ilmu-ilmu sosial, tentunya mengkaji
tentang segala perilaku manusia dari sisi kemunculan dan
perkembangannya dari masa ke masa. Oleh karena itu tatkala sejarah
digunakan sebagai sebagai pendekatan maka karakteristik yang paling
menonjol adalah tentang signifikansi waktu dan prinsip-prinsip
kesejarahan tentang indivisualitas dan perkembangan. Dengan
pendekatan sejarah harus disadari bahwa setiap orang adalah produk
dari masa lalu dan selalu mengalami proses perubahan dan

perkembangan secara berkesinambungan dalam satu mata rantai yang

nery wisey jrredg uejpng jo AJISIdAIU) dTWR[S] 3)el§

bid., him. 31.
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tak terputus. Perubahan dan perkembangan tersebut juga dipengaruhi
banyak hal, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor
internal artinya faktor-faktor dari manusia itu sendiri, baik berupa
pembawaan ataupun aspek-aspek jasmaniah, psikologis, spiritual.

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal di luar.

Itulah sebabnya pendekatan sosio-historis diperlukan dalam
penelitian ini, agar makna ummah dapat diketahui secara mendalam
dan kaitannya dengan keteladanan Nabi Ibrahim as. yang dilihat dari

sejarah.

injauan Kepustakaan

Setelah penulis melakukan observasi terhadap buku-buku yang

membahas tentang ummabh, penulis tidak menemukan satupun yang secara

khusus membahas tentang Makna Ummah dalam Al-Qur’an Surah An-

Nahl: 120 dan Kaitannya dengan Keteladanan Nabi Ibrahim. Sedangkan

kajian tentang Ummah telah dilakukan oleh beberapa penulis diantaranya:

1.

nery wisey JrredAg uejyng jo AMNSIIAIU dTWR[S] 3)€l§

Unity of Ummah Mahmud Yunus’s Perspective in Tafsir Al-Qur’an Al-
Karim. Jurnal ini ditulis oleh Hidayatullah Ismail, Nasrul Fatah, dan
Jani Arni tahun 2021. Hasil penelitian ini membahas tentang
menganalisis pemikiran Mahmud Yunus tentang persatuan umat
dengan pendekatan deskriptif analisis berdasarkan data perpustakaan.
Temuan penelitian ini menemukan bahwa upaya mewujudkan
persatuan umat Islam harus terus dilakukan meskipun tantangan besar
selalu ada.

“Beyond Borders Ummah: The Analysis of Sunni, Shiite, and Isis
Ummah ”. Jurnal ini ditulis oleh Irawan tahun 2019. Hasil penelitian ini
membahas tentang penerapan konsep ummah di Indonesia hendaknya
dapat memberikan nuansa spiritual, transendental, dan berperadaban
demi tercapinya civil society. Narasi dan implikasi ummah di tanah air
sepatutnya juga diarahkan pada peningkatan ekonomi dengan cara
pengembangan ekonomi modern. Hal ini penting untuk dilakukan
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mengingat ekonomi kerakyatan yang berkeadilan belum bisa dicapai
secara maksimal. Konsep floating ummah (ummah yang
mengambang) harus segera ditinggalkan dengan menggantinya dengan
ummah welfare (ummah yang mensejahterakan). Dalam menyikapi
berbagai konsep ummah yang diyakini oleh Sunni, Syiah, dan ISIS,
umat Muslim perlu melakukan kritik wacana (discourse criticism)
terhadap pemahaman yang bertentangan dengan pesan moral teks al-
Qur’an dan hadis tentang konsep khaira ummabh.

“Ayat-Ayat tentang Masyarakat: Kajian Konsep dan Implikasinya
dalam Pengembangan Pendidikan Islam”. Jurnal ini ditulis Najih
Anwar tahun 2018 berisi tentang penggunaan kata ummah sangat
beragam, terutama dalam ayat-ayat kelompok Makkiyah. Makna-
makna tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: binatang-binatang
yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan kedua
sayapnya, makhluk dari bangsa jin dan manusia, berarti waktu, berarti
imam.

Tafsir tentang Lafaz Al-Ummah dalam Al-Qur’an. Jurnal ini ditulis
oleh Zainuddin pada tahun 2016. Penelitian ini mengkaji tentang
konsep umat ideal menurut al-Qur’an. Ciri-ciri umat ideal menurut
perspektif al-Qur’an yaitu beriman kepada Allah, melaksanakan amar
ma’ruf nahi munkar, berlaku adil, tidak berlebih-lebihan dalam
beragama, dan menjaga tali persaudaraan.

Konsep Ummah dan Rakyat dalam Pandangan Islam. Jurnal ini ditulis
oleh Muhammad Fagih pada tahun 2021. Penelitian ini membahas
tentang konsep umat dan umat dalam perspektif Islam. Apa saja
kualifikasi ummah dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, civil society, dan
bagaimana konsep kewarganegaraan dalam perspektif Studi Islam.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ummah adalah sekelompok
manusia yang berbeda suku, ras, agama, dan budaya yang memiliki
visi dan misi untuk mewujudkan perintah dan larangan Tuhan demi

kehidupan yang maju, bermartabat, dan beradab. Konsep ummah
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dalam civil society berawal dari proses hijran Nabi Muhammad SAW
yang dilaksanakan untuk memulai peradaban baru bersama masyarakat
madinah. Secara konkrit, Muhammad SAW meletakkan dasar-dasar
masyarakat madani melalui musyawarah dan merumuskan syarat dan
tujuan hidup bersama yang meliputi kebebasan, keadilan, dan
partisipasi.

Ummah dan Masyarakat Madani dalam Al-Qur’an. Jurnal ini ditulis
oleh Sholahuddin al-Ayyubi pada tahun 2012. Penelitian ini mengkaji
tentang ummat dan masyarakat madani, serta di dalamnya membahas
tentang persoalan dan persatuan, seajarah, dan bahasa bagi umat
manusia.

Konstruksi Masyarakat Ideal Menurut Al-Qur’an (Kajian Tematik
Terhadap Konsep Ummabh). Skripsi ini ditulis oleh Jupri Zadauta pada
tahun 2015 dari IAIN Bengkulu. Hasil penelitian ini adalah tentang
konstruksi masyarakat ideal. Bahwa masyarakat ideal akan terwujud
apabila setiap individu yang ada di dalam masyarakat itu beriman,
amar ma’ruf nahi munkar serta mempunyai pemimpin yang tidak
mencampuradukkan antara haq dengan yang bathil. Kemudian dalam
kehidupan masyarakat itu berlandaskan al-Qur’an, baik dalam perilaku
setiap individunya maupun dalam penegakan hukum, menegakkan
keadilan, menjunjung tinggi persatuan, dan memiliki sikap toleransi
terhadap orang lain, baik dalam hal keyakinan dan lain-lain serta
bermusyawarah dalam setiap menyelesaikan persoalan-persoalan.
Konsep Ummah dalam Al-Qur’an Tela’ah Pemikiran Quraish Shihab
dalam Tafsir Al-Misbah. Skripsi ini ditulis oleh Jahidin pada tahun
2018 dari Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil Penelitian ini
tentang konsep ummah dalam pemikiran Quraish Shihab daintaranya
bermakna waktu (yaitu ummah yang berarti persekutuan masyarakat
agamawi pada masa nabi Yusuf). Ummah bermakna jalan hidup (yaitu
kaum musyrikin yang masih mempercayai nenek moyang mereka

untuk disembah). Ummah bermakna agama (yaitu manusia yang
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memilih kebebasan dalam beragama). Ummatun wahidah (yaitu
bermakna manusia terdahulu itu satu umat dan hanya mempunyai
kepercayaan tauhid saja). Ummatan wasathan (yaitu umat Islam
sebagai umat pertengahan yang tidak memihak ke kiri dan ke kanan).
Ummatan mugtasidah (bermakna umat yang berlaku adil terhadap
semua golongan). Khoitu ummah (bermakna sebaik-baik manusia yang
mengerjakan kebaikan dan menjauhi kejelekan).

“Ummatan Wasatan dalam Al-Qur’an”. Skripsi ditulis oleh Sabri
Mide pada tahun 2014 dari universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar. Hasil dari penelitian ini membahas mengenai Ummatan
Wasatan dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tahlili dalam QS. al-
Bagarah: 143). Kesimpulan dari penelitian ini, kata ummah diartikan
sebagai para penganut atau pengikut suatu agama, dan pengertian
wasatan adalah jalan tengah atau moderat. Maka dari itu, ummatan
wasatan diartikan sebagai pengikut agama yang mengambil jalan
tengah atau penganut prinsip moderat.

.Konsep Ummah dalam Al-Qur’an (Sebuah Analisis Semantik

Toshihiko lzutsu). Skripsi ini ditulis oleh Akhmad Fajarus Shadiq pada
tahun 2016 dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil dari penelitian
ini membahas mengenai pandangan al-Qur’an tentang ummah dapat
dilihat juga pada ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyyah yang mana
ummah lebih bermakna inklusif karena mengakui keberadaan
kelompok lain. Ini berbeda dengan periode pra qur’anik dan pasca
qur’anik dimana ummah bermakna eksklusif. Pada periode pra
qur’anik ummah lebih berkonotasi pada mengikuti agama atau lebih
tepatnya mengikuti kepercayaan tradisi nenek moyang. Sedangkan
pada periode pasca qur’anik sering digunakan untuk bertindak
diskriminatif terhadap pihak lain. Ini dibuktikan dengan keberadaan
konsep ummah (masyarakat Islam) dan konsep zimmi yang berarti

masyarakat non muslim. Sedangkan pada masa modern-kontemporer
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kata ini sering kali digunakan sebagai tema untuk menjustifikasi

UIN SUSKA RIAU

aktifitas keagamaan, sosial, politik, dan ekonomi.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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BAB Il
©
T METODE PENELITIAN
?fenis Penelitian
(@)
et Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian
gepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan adalah penelitian

yang mengambil data dan informasi yang berasal dari material yang

A

terdapat dari ruang perpustakaan, seperti buku, majalah, dokumen, catatan,
I%sah-kisah sejarah, dan lain sebagainya. Adapun metode penelitian yang
é;pakai adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
gang menggunakan data kualitatif (data yang berbentuk kata, kalimat,
%J(ema, dan gambar).?®
Sedangkan metode penafsiran yang digunakan adalah metode

tematik. Yang dimaksud dengan metode tematik ialah membahas ayat-ayat
al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat
yang berkaitan, dihimpun. Kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas
dari berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti asbab nuzul, kosa kata,
dan sebagainnya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta
didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggung
f@’wabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari al-Qur’an, hadits,
glaupun pemikiran rasional.”
Sumber Data Penelitian
Data Primer

Yaitu data yang akan diolah dalam penelitian ini yang berhubungan
dengan makna ummah dalam al-Qur’an surah an-Nahl: 120 dan
kaitannya dengan keteladanan Nabi Ibrahim as. Data ini bersumber
dari data-data pokok dalam penelitian ini yaitu tafsir tradisional (ath-

Thabari, Ibnu Katsir) dan kontemporer (al-Azhar, al-Munir), dan kitab-

Jrredg uejng jo AJISI2ATUNBIU

Fani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Daulat Riau, 2013), him. 11.
#Nasrhuddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2012), him. 151.

nery

27



AV VYSAS NIN

joiU

%

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

3
\n/'al

\

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

O
NINH!1w eydio yeH o

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did NeH

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw eduey Ul siny eAiey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuese|iq ‘|

28

kitab sejarah (Kisah Para Nabi karya Abu al-Fida’ Ismail bin Katsir,
Untaian Kisah dalam al-Qur’an karya al-Bajawi, dll).
Data Sekunder

Yaitu data yang sifatnya sebagai penunjang dalam menjelaskan dan
menganalisasi data primer. Data ini bersumber dari buku-buku atau
literatur lain yang berkaitan dengan penelitian ini.
éknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian

&?i berdasarkan teknik yang ditulis oleh Abd Hayy al-Farmawi dalam

S

bukunya yang berjudul Metode Tafsir Maudhu iy Suatu Pengantar,™ yaitu

gébagai berikut:

g Memilih dan menetapkan masalah al-Qur’an yang akan penulis kaji
secara maudhu ’iy.

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
yang telah penulis tetapkan.

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologis masa
turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat
atau asbab al-Nuzul.

4 Mengetahui kolerasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-

é masing suratnya.

5“; Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,

Jrua

- sempurna dan utuh.

Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis bila dipandang perlu,
sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.
Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan

cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa.

 J1ieAg uejng jo ANsiaar@n

A Jamra

4

Abd Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy Suatu Pengantar, alih bahasa Suryan
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), him. 45-46.

WIsey
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D. Teknik Analisis Data

Metode analisa data penelitian adalah mengelolah data dengan

fhenggunakan teknik pengelolahan berupa rumus atau aturan yang sesuai

gengan rumusan masalah dan pendekatan yang digunakan.** Adapun

metode analisa data dalam penelitian ini adalah:

wely eMSNS NN X! Hw

&

er

Mencari penafsiran ummah surah an-Nahl ayat 120 dalam tafsir at-
Thabari, tafsir lbnu Katsir, tafsir al-Azhar, dan tafsir al-Munir.
Kemudian membaca dan mencari ayat-ayat yang berkaitan dengan
ummah.

Memahami kitab tafsir tafsir at-Thabari, tafsir Ibnu Katsir, tafsir al-
Azhar, dan tafsir al-Munir.

Membaca dan memahami hadis-hadis, buku-buku, jurnal, dan artikel
yang berkaitan dengan ummah, dan keteladanan Nabi Ibrahim.
Mengidentifikasi penafsiran ummah dalam surah an-Nahl ayat 120.
Menela’ah dan menganalisis apa-apa saja makna ummah dalam al-
Qur’an.

Menjelaskan keteladanan Nabi lbrahim, kemudian dikaitkan dengan
ummah.

Mengambil kesimpulan dari hasil penelitian.

him. 33.

¥ JiieAg uej[ng jo AJISI3AIU() dTWR[S] 3jels

se

nery w

Nashruddin Baidan, Metode Penelitian al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),
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BAB V
PENUTUP
impulan
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan tentang makna

gmmah dalam al-Qur’an dan kaitannnya dengan keteladanan Nabi

E)rahim, maka dapatlah diambil suatu simpulan, bahwa:

N NelY BYSNS NINK

Penafsiran at-Thabari, Ibnu Katsir, HAMKA, dan Wahbah az-Zuhaili
tentang makna ummah dalam surah an-Nahl ayat 120 tidak terdapat
kontroversi. Mereka sepakat bahwa ummah disini adalah seorang
imam yang mengajari kebaikan, pada dirinya terkumpul sifat-sifat
yang baik dan mengetahui akan serba-serbi hukum syariat, serta
menjadi panutan.

Kaitan ummah dengan keteladanan Nabi Ibrahim as. adalah pada sifat
dan karakter, seorang yang ummah harus bertauhid, taa’t dan patuh,
sabar, tawakkal, jujur dan berani, teliti dan cermat serta peduli dan
ikhlas.

Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, maka peneliti membuat

beberapa saran yang diajukan kepada para pembaca, yaitu:

nery wisey JreAg uejpag jo AJISIdAIU) dTWeR[S] #3e

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan adab dan al-
Ijtimaiy yang merupakan usaha maksimal yang bisa penulis lakukan
dalam tulisan ini. Banyak terdapat kendala dalam mengumpulkan data
sehingga penulis menyadari banyak sekali kekurangan yang terdapat di
sana sini dalam tulisan ini. Untuk itu, penulis berharap kritik dan saran
dari para pembaca guna menyempurnakan tulisan ini sehingga di
dapatkan hasil yang maksimal.

Penulis dalam penelitian ini hanya fokus terhadap pembahasan makna
ummah dalam surah an-Nahl ayat 120 yang diartikan sebagai imam,
kemudian dikaitkan dengan keteladanan nabi Ibrahim as. Oleh karena

itu, penulis berharap kepada pembaca agar penelitian selanjutnya dapat

49
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dikembangkan lagi apa-apa saja makna ummah dalam al-Qur’an yang

UIN SUSKA RIAU

dapat dikaitkan dengan aspek lain.
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